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ABSTRAK

Dalam pengolahan foto udara dari drone/pesawat udara nir awak (PUNA), keberadaan Ground
Control Point (GCP) atau titik kontrol tanah sangatlah dibutuhkan, hal ini sebagai georeferensi dan
sebagai media untuk dapat merekonstruksi hubungan geometrik antara foto udara dengan permukaan
bumi yang direkamnya. Namun dengan adanya teknik penambahan GPS kedalam kamera drone/PUNA
atau biasa disebut dengan metode Post Processing Kinematic (PPK), mampu mengurangi jumlah GCP
tanpa mengurangi tingkat akurasi hasil orthofoto.

Maka dari itu dibutuhkan uji ketelitian untuk mengetahui akurasi hasil foto udara yang menggunakan
GCP dan PPK sehingga hasil orthofoto tersebut secara ketelitiaan geometrik dapat digunakan untuk
pemetaan skala besar sesuai aturan pemerintah berdasarkan (Perka) BIG No. 6 tahun 2018 tentang
Ketelitian Peta Dasar.

Hasil uji akurasi peta foto udara dengan metode menggunakan GCP menunjukan bahwa memiliki
nilai ketelitian 0,09 m yang masuk kedalam kelas 1 untuk Peta Foto dengan skala 1 : 1.000, sedangkan
hasil uji akurasi untuk peta foto udara dengan metode menggunakan PPK memiliki nilai ketelitian yang
lebih rendah yaitu 0,274 m yang masuk kedalam kelas 1 untuk Peta Foto dengan skala 1 : 1.000.

Kata Kunci : Drone, GCP, PPK, Uji Akurasi, Ketelitian Peta Dasar.

ABSTRACT

In processing aerial photographs from drones / unmanned aerial vehicles (PUNA), the presence
of Ground Control Points (GCP) or ground control points is needed, this is as a georeference and as a
medium to be able to reconstruct the geometric relationship between aerial photographs and the earth's
surface they record. However, with the technique of adding GPS to the drone / PUNA camera or
commonly referred to as the Post Processing Kinematic (PPK) method, it can reduce the number of
GCPs without reducing the level of accuracy of orthophoto results.

Therefore, an accuracy test is needed to determine the accuracy of aerial photography results using
GCP and PPK so that the orthophoto results in geometric accuracy can be used for large-scale mapping
according to government regulations based on (Perka) BIG No. 6 of 2018 concerning Base Map
Accuracy.

The results of the accuracy test of the aerial photo map using the GCP method show that it has an
accuracy value of 0.09 m which is included in class 1 for Photo Maps with a scale of 1: 1,000, while
the accuracy test results for aerial photo maps using the PPK method have a lower accuracy value of
0.274 m which is included in class 1 for Photo Maps with a scale of 1: 1,000.

Keywords : Drone, GCP, PPK, Accuracy Test, Base Map Accuracy.



l. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Kamera non-metrik yang menjadi salah
satu instrumen penting pada sebuah misi
pemotretan udara sejak awal bukan didesain
untuk keperluan fotogrametri. Kamera non-
metrik memiliki kualitas gambar yang baik
namun kualitas geometriknya kurang. Hal ini
mengakibatkan penentuan posisi pada foto
udara yang dihasilkan menjadi kurang akurat.
Dalam pengolahan foto udara, keberadaan
Ground Control Point (GCP) atau titik kontrol
tanah tetap dibutuhkan, hal ini sebagai
georeferensi dan sebagai media untuk dapat
merekonstruksi hubungan geometrik antara
foto udara dengan permukaan bumi yang
direkamnya namun dengan adanya teknik
penambahan GPS kedalam kamera UAV atau
bisa disebut dengan metode Post Processing
Kinematic (PPK) yang keberadaannya mampu
mengurangi GCP tanpa mengurangi hasil
orthofoto. Maka dari itu dibutuhkan uji
ketelitian untuk mengetahui akurasi hasil foto
udara yang menggunakan GCP dan PPK.

Pemerintah lewat Peraturan Kepala
(Perka) BIG No. 14 tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar dan telah
mengatur mengenai akurasi/ketelitian peta
yang dapat dipertanggung jawabkan secara
geometrik. Peraturan tersebut memberikan
gambaran mengenai metode uji akurasi untuk
mengetahui Kketelitian dan Tingkat kesalahan
yang diperbolehkan suatu peta pada skala
tertentu. Penelitian ini salah satunya diarahkan
untuk turut serta berkontribusi menjawab
permasalahan tersebut, apakah hasil dari foto
udara hasil akuisisi UAV ini secara ketelitiaan
geometrik dapat digunakan untuk pemetaan
skala besar sesuai aturan pemerintah
berdasarkan (Perka) BIG No. 6 tahun 2018
yang sebelumnya (Perka) BIG No. 14 tahun
2014 tentang Ketelitian Peta Dasar.

I1. Metode Penelitian

1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Kecamatan
Sumur Bandung, Kecamatan Bandung Wetan,
Kota Bandung, Jawa Barat. Yang berada diletak
geografis 107°36’2” BT, 6°53’34” LS -

107°38°7” BT, 6°55’20” LS. dengan luas
penelitian ini adalah 500 hektar.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

1.2 Diagram Alir

Tahapan penelitian secara garis besar
terdiri dari Studi literatur, persiapan lapangan,
pengambilan data, pengolahan data dan hasil
data. Dalam sebuah penelitian diperlukan
sebuah diagram alir yang menjelaskan tahapan-
tahapan penting dari penelitian tersebut.
Adapun tahapan-tahapan penting dalam
penelitian dapat dilihat pada gambar diagram
alir berikut ini:
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

1.3 Pengolahan Data

Didalam pengolahan data foto udara
penulis hanya mengolah data yang telah tersaji
di dalam data sekunder.



a) Pengolahan Data Foto Udara
Perangkat lunak yang digunakan untuk
pengolahan data wahana udara nirawak
salah satunya adalah Agisoft Metashape.
Perangkat lunak tersebut menggunakan
algoritma SFM (Structure From Motion)
yang menggunakan prinsip fotogrametri
stereoskopik untuk menghasilkan objek 3D
dari foto yang tumpang tindih.
b) Pemilihan RAW Data Foto

Raw data foto hasil akuisisi perlu dilakukan
pemilahan atau pengecekan terhadap jumlah
dan kualitas foto. Jumlah foto untuk
memastikan tidak ada area yang bolong atau
tidak ada datanya. Kualitas foto untuk
melihat apakah ada foto yang blur, over
eksposure  atau under  eksposure.
Pengecekan jumlah foto atau area yang
terlewat dapat dilakukan dengan meng-
import raw data foto ke dalam Software
Agisoft Metashape. Foto yang sudah
bergeoreferensi  akan  diplot  sesuai
koordinatnya, sehingga secara visual dapat
dilihat kerapatan foto. Foto yang rapat
dengan pola interval jarak yang relatif sama
menandakan data sudah lengkap.
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Gambar 3. Pemilihan Raw Data Foto Udara

Pemilahan tersebut bisa dilakukan di
lapangan, sehingga jika ada foto yang tidak
bagus bisa diambil ulang. Proses pemilahan
untuk kualitas foto bisa dilakukan secara
manual, namun jika jumlah foto banyak
dapat menggunakan fitur yang ada di
perangkat lunak.

Gambar 4. Hasil Analisa Kualitas Foto

Foto dengan kualitas yang bisa diterima
nilai quality-nya > 0.7. Jika nilai quality <
0.7 cukup banyak terlebih berurutan

posisinya, bisa dipastikan perlu dilakukan
pengambilan data ulang. Kita bisa melihat
foto vyang nilai quality <0.7 untuk
memeriksa kondisinya, apakah blur, over
eksposure atau under eksposure.
c) Pengolahan Data PPK
Pengolahan data PPK bertujuan untuk
mendapatkan nilai koordinat foto dengan
ketelitian yang baik disetiap foto.
Pengolahan data PPK pada pesawat PUNA
di lakukan dengan data GPS pada pesawat
sebagai rover diikatkan dengan Base GPS
yang sudah terkoreksi olen data CORS
sehingga menghasilkan data koordinat foto.
Pengolahan data PPK dilakukan setiap
penerbangan dengan menggunakan software
emlid studio.
d) Agisoft Metashape

Tahap akhir dari pengolahan foto udara pada
software  Agisoft Metashape adalah
pembentukan orthomosaic menggunakan
data digital surface model (DSM) dari data
point cloud.

I1l. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dari Pemotretan Udara
menggunakan Pesawat Udara Nir Awak
(PUNA) vyang berlokasi di Kota Bandung
adalah sebagai berikut :

1. Daftar koordinat GCP dan ICP hasil
pengukuran GNSS;

2. Mozaik Orthofoto;

3. Daftar koordinat ICP dari peta foto :
a) dengan metode menggunakan GCP
b) dengan metode menggunakan PPK

4. Hasil uji akurasi.

I11.1 Hasil Pengukuran Titik Base
Station, Titik Ground Control Point
(GCP) dan Titik Independent
Control Point (ICP)

Titik Base station dibuat di lokasi daerah
stadion siliwangi yang diikatkan ke CORS
Lembang (CLBG) dengan lama pengamatan 4
jam dengan interval 1 detik.



Gambar 5. Titik Base Station yang Berada di
Stadion Siliwangi

Adapun koordinat titik GCP dan titik ICP
hasil pengukuran GNSS dapat dilihat pada
Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Daftar Koordinat Titik GCP

Nama Thtik Koondinat Geografis Koordinat TM3®
Lintang Bujur X Y
GCP 01 -6,899237529 1076124404 322940,7917 T37017,7974
GCP 02 -6,899987977 107,604 1072 322019,542 736936,9387)
GCP 03 =6,912649437 107,6039594 321999968 735536,6274
GCP 04 -6,913213577)  107.6131502 323015.626) 735471.8679
GCP 05 -6,905671428| 1076075474 322398.3225| 7363074704
GCP 06 -6.92023198| 107.6087938) 3225323343 734696,7395
GCP o7 -6,921487347 1076187933 323637,1843 7345553271
GCP 08 =6,915669912 1076298569 3248614937 735195 8455
GCP 09 -6,905131190 107,6269321 3245409889 736362,1963

Tabel 2. Daftar Koordinat Titik ICP

Nama Titik Koordinat Geografis Koordinat TM3*
Lintang Bujur X Y
ICP 01 -6,900223262 107,6005428)  322620,2636 7369095219
ICP 02 -6,90441102 107,6043602) 3220463714 736447 6884
ICP 03 -6,905639151 107,6108182)  322759,8383 736310,1986)
ICP 04 ~6,910924295 107,6088372) 3225395271 735726,1742
ICP 05 -6.915156327)  107.6069899|  322334.2673| 7352585883
ICP 06 -6.917958284| 1076125535 3229484567 7349472589
ICP 07 -6.918176786 107,6252507| 3243517371 734919.7913
ICP 08 -6.910786217| 1076266661  324510.1132) 7357368194
ICP 09 ~6,904806614 107,6222972)  324028,7961 736399,3041
ICP 10 -6.913444742) 1076274754  324598.8604] 7354425742
ICP 11 -6.914697286) 107.6141933] 323130.5328| 735307.5004
ICP 12 -6.912725421) 107.6165552] 323392.0948| 7355249764

PETA SEBARAN GCP DAN IC7
LOKASI PENELITIAN

Gambar 6. Peta Sebaran Titik GCP dan ICP

111.2 Mozaik Orthopoto (Peta Foto)

Hasil pengolahan foto wudara vyaitu
Mozaik Orthopoto (penggabungan foto hasil
pengolahan). Proses ini didapat dari tahapan
pengolahan triangulasi udara secara otomatis,
dari mulai tie point, penandaan titik GCP
menggunakan  perangkat lunak  Agisoft
Metashape Profesional dengan nilai GSD
(Ground Sampling Distance) atau nilai resolusi
foto adalah 3.66 cm/pixel lebih rendah yang
ditetapkan dari spesifikasi teknis.

Gambar 7. Peta Orthopoto

111.3 Hasil Uji Akurasi

Uji akurasi adalah proses untuk
mengetahui nilai ketelitian dari ketelitian
geometrik. Ketelitian geometri adalah nilai
yang menggambarkan ketidakpastian koordinat
posisi suatu objek pada peta dibandingkan
dengan koordinat posisi objek yang dianggap
posisi  sebenarnya.  Proses  perhitungan
dilakukan dengan mengisi formulir uji
ketelitian horizontal dan vertikal dari SNI 8202
Tahun 2005 tentang Ketelitian Peta Dasar. Data
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koordinat ICP hasil pengamatan GPS dan hasil
pick point dari data foto dimasukkan ke dalam
tabel uji akurasi.

I11.3.1 Hasil Uji Akurasi menggunakan
PPK

Hasil perhitungan uji akurasi foto udara
dengan metode menggunakan PPK dengan
perhitungan sesuai petunjuk teknis dapat
diketahui nilai ketelitian horizontal hasil
akuisisi foto udara yang telah dilakukan adalah
sebesar 27,4 cm. Nilai tersebut telah memenuhi
standar ketelitian horizontal peta dasar skala
1:1.000 kelas satu, yaitu sebesar 0,274 meter.

Tabel 3. Form Uji Ketelitian Peta Foto
Menggunakan PPK

111.3.2 Hasil Uji Akurasi menggunakan
GCP

Hasil perhitungan uji akurasi peta foto
dengan metode menggunakan GCP dengan
perhitungan sesuai petunjuk teknis dapat
diketahui nilai ketelitian horizontal hasil
akuisisi foto udara yang telah dilakukan adalah
sebesar 9 Cm. Nilai tersebut telah memenubhi
standar ketelitian horizontal peta dasar skala
1:1.000 kelas satu, yaitu sebesar 0,09 meter.

Tabel 4. Form Uji Ketelitian Peta Foto
Menggunakan GCP

111.3.3 Analisis Hasil Uji Akurasi

Hasil uji ketelitian peta foto antara
metode menggunakan PPK dan metode
menggunakan GCP, dapat dilihat hasil
ketelitianya sebagai berikut :

Tabel 5. Analisis Hasil Uji Akurasi Pada Peta
Foto Udara PUNA

Hasil Uji Akurasi (CE90)
Metode Metode
Menggunakan PPK | Menggunakan GCP
(meter) (meter)

0,274 0,09

Berdasarkan hasil uji akurasi pada tabel
diatas, dapat dilihat bahwa Peta Foto Udara
PUNA dengan metode menggunakan GCP
memiliki nilai ketelitian yang lebih baik
dibandingkan dengan metode menggunakan
PPK.

IV. Kesimpulan

Nilai ketelitian dari peta foto udara
PUNA dengan metode menggunakan GCP
adalah sebesar 0,09 m, yang masuk kedalam
kelas 1 untuk Peta Foto dengan skala 1 : 1.000
yaitu < 0,30 m. Sedangkan peta foto udara
PUNA dengan metode menggunakan PPK
memiliki nilai ketelitian sebesar 0,274 m, yang
masuk kedalam kelas 1 untuk Peta Foto dengan
skala 1 : 1.000 yaitu < 0,30 m.

Berdasarkan hasil uji akurasi peta foto
udara PUNA dengan metode menggunakan
GCP memiliki nilai ketelitian yang lebih baik
dari peta foto udara PUNA dengan metode
menggunakan GCP dengan selisih nilai
ketelitian dari 2 (dua) metode tersebut adalah
sebesar 0,184 m.
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